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SARI BACAAN

Penelitian tentang Sistem pengambilan keputusan (Decision Support System) dalam
rencana pemeliharaan jalan dan jembatan kabupaten berbasis SIG. Penclitian ini
bertujuan untuk membangun system pengambilan  keputusan dalam  rangka
pengembangan jalan Kabupaten Luwu yang dapat digunakan sebagai acuan pengambilan
keputusan di daerah untuk perencanaan vang berkelanjutan.Aplikasi program Sistem
Informasi Geoprafis yang diintergrasikan dengan  bahasa pemrograman
MapObjeck dan Borland Delphi ditampilkan secara interaktif. Alternatif’ kriteria
dalam membangun Sistem Pengambilan Keputusan dalam Rangka Pemeliharaan
Jalan untuk form K1 terdiri dari klasifikasi ruas, lebar jalan, tipe permukaan jalan,
kondisi permukaan jalan, Serta untuk S1 terdiri dari permukaan jalan, kondisi
permukaan jalan, drainase jalan dan penilaian pada jalan.

Kata kunci : system pengambilan keputusan, Sistem informasi geografis,
pemrograman,



ABSTRACT

Research on decision-making system (Decision Support System) in the plan of
road and bridge maintenance district-based GIS. This study aims to build
decision-making system in order to develop Luwu road that can be used as a
reference for decision making in the region for planning berkelanjutan.Aplikasi
Geographic Information System programs that integrate with the programming
language Borland Delphi MapObjeck and displayed interactively, Criteria in
developing alternative systems in the Framework Decision Maintenance K1 Road
to form the classification consists of segment, width of reads, road surface type,
road surface conditions, Serta for S1 consists of the road surface, road surface
conditions, road and  drainage  assessment on  the  road.

Keywords @ decision-making system, geographic informalion  sysiems,
programming.
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BAB 1
PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang

Jalan dan jembatan merupakan dua jenis infrastruktur yang memiliki peranan
sangat vital di setiap daerah. Kesejahteraan masyarakal dan kemajuan ekonom di
daerah sangat ditentukan oleh sesempuma bagaimana kedua infrastrukiur tersebut.
Kedua jenis sarana penghubung tersebut tidak hanya berperan bagi lancarnya
lalulintas komoditas ekonomi tetapi juga bagi mudahnya akses masyarakat
terhadap fasilitas dan pelayanan sosial seperti sekolah, rumah sakit dan pelayanan
sosial lainnya. Peran sarana transportasi tersebut menjadi lebih penting lagi bagi

masyarakat yang berlokasi di daerah terpencil dengan aksesibilitas rendah.

Kedudukan kabupaten Luwu Utara sebagai pusat pelayanan antar wilayah perlu
ditunjang ketersediaan jaringan jalan yang memadal sehingga percepatan

pengembangan wilayah kabupaten Luwu Utara dapat dicapar,

Di samping itu karena peran sarana transportasi tersebut yang sangat penting
sebagai jalur barang dan jasa, dan umumnya berada di daerah terpencil maka
setiap saat dapat saja terjadi perubahan-perubahan terhadap kondisi sarana dan
prasarana jalan dan jembatan tersebut, dan itu dapat terjadi dalam jangka waktu
yang cukup lama sebelum ditindak lanjuti oleh para pengambil kepumsan di

dalam lingkup Pemerintah daerah.



Untuk mengantisipasi hal tersebut maka dibutuhkan sebuah sistem yang dapat
dijadikan rujukan pengambil kebijakan, dalam rangka pengembangan jaringan
jalan di kabupaten. Yang disebut Sistem Pengambilan Keputusan (desicion
Support System) dalam Rencana Pembangunan Jalan dan Kabupaten Berbasis
SIG.

1.2. Ruang Lingkup

Penelitian yvang dilakukan dalam membangun sistem pengambilan keputusan
untuk pengembangan jalan dilakukan hasil survey yang ada di Kabupaten Luwu
Utara kemudian dibangun sistem aplikasi berdasarkan kondisi jalan dan jembatan
dengan parameter { kepadatan lalu lintas, perioritas suatu jalan, fasilitas sosial,
tipe permukaan). Menggunakan Metode Sistem Informasi Geografis dengan

bahasa pemrograman Mapobject dan Borland Delphi.

L.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah Membangun Sistem Pengambilan
Keputusan dalam rangka pengembangan jalan Kabupaten yang dapat digunakan
sebagai acuan pengambilan keputusan di daersh untuk perencanaan yang

berkelanjutan.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

IL.1 Sistem informasi
Sistem informasi adalah suatu sistem manusia-mesin yang lerpadu uwntuk
menyajikan informasi guna mendukung fungsi operasi, manajemen, dan

pengambilan keputusan dalam organisasi. [Budihar93]

Sistem informasi adalah suatu sistem buatan manusia yang secara umum terdiri
atas sekumpulan komponen berbasis komputer dan manual yang di buat untuk
menghimpun, menyimpan dan mengelola data serta menyediakan informasi
keluaran pada pemakai.(Gelinas, Wiggins, 1990). Sistem informasi adalah
rangkaian prosedur formal dimana data dikelompokkan, diproses menjadi

informasi, dan didistribusikan kepada pemakai.(Hall, 2001)

Kemampuan utama sistem informasi menurut Turban Mc Laen dan Wetherberg

(1999), adalah:

1. Melaksanakn komputasi numerik bervolume besar dan dengan kecepatan
tinggi.

2. Menyediakan komunikasi dalam organisasi atau antar organisasi yang murah,
akurat, dan cepat.

3. Menyimpan informasi dalam jumlah sangat besar dalam ruang kecil tetapi

mudah diakses.



4. Memungkinkan pengaksesan informasi yang sangat banyak di seluruh dunia
dengan cepat dan murah.

5. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi orang-orang yang bekera dalam
kelompok dalam suatu tempat atau pada beberapa lokasi.

6. Menyajikan informasi dengan jelas yang menggugah pikiran manusia.

7. Mengotomatisasikan proses-proses biosnis vang semiotomatis dan tugas-lugas
vang dilakukan secara manual,

8. Mempercepat pengetikan dan penyuntingan.

9. Pembiayaan vang jauh lebih murah dari pada pengerjaan secara manual

(Kadir, 2003).

I1.2 Basis Data

Basis data merupakan kumpulan data-data (file) non-redundant yang saling terkait
satu sama lainnya (dinyatakan oleh atribut-atribut kunci dari tabel-tabelnya/
struktur data dan relasi-rekasi) di dalam usaha membentuk bangunan informasi

yvang penting(enterprisenya). [Fathan99]

Kehadiran basisdata mengimplikasikan adanya pengertian keterpisahan antara
penyimpanan (stronge) fisik data digunakan dengan program-program aplikasi
vang mengaksesnya untuk mencegah saling ketergantungan (dependence) antara
data dengan program-program yang mengaksesnya. Dengan menggunakan
basisdata, pengguna, pengrogram, atau developer program aplikasi tidak perlu

mengetahui informasi detil mengenai bagaimana data-datanya disimpan.



Adapun keuntungannya sebagai berikut :

7.3

integritas dan keamanan data

administrasi dan keseragamanan data

kebebasan data dan akses vang efisien

Mereduksi wakiu pengembanagn aplikasi

Akses bersama dan perbaikan dari terjadinya craches (tabrakan dari proses

serentak).

11.2.1 Database Management System — DBMS

DBMS merupakan suatu program komputer yang digunakan untuk memasukkan,

mengubah, menghapus, memanipulasi, dan memperoleh data dan informasi

dengan praktis dan efisicn. [Kadir99)

Adapun manfaat dari DBMS sebagai berikut:

1.

2.

Dapat mengorganisasikan dan mengelola data dengan jumlah yang besar.
Dapat melindungi data dari kerusakan yang discbabkan oleh akses data yang
tidak syah.(tidak memiliki kewenangan).

Dapat menyimpan data dalam suatu wadah sehingga data yang dimasukkan
akan mudah diambil.

Memudahkan dalam pengaksesan data secara bersamaan dalam suatu jaringan
Meningkatkan keamanan

Meningkatkan integritas data

Penetapan standar

Meningkatkan akses dan respon data



11.3 Sistem informasi geografis

Sistem informasi Geografis merupakan suatu sistem (berbasis komputer) yang
digunakan untuk menyimpan data dan memanipulasi informasi-informasi
peografis. SIG dirancang untuk mengumpulkan, menyimpan dan menganalisis
objek-objek dan fenomena-fenomena dimana lokasi yang kritis dan penting untuk
dianalisis. S1G adalah sebuah sistem untuk pengolaan, penyimpanan, pemrosesan,
analisis dsan penavangan (display) data vang terkait dengan permukaan bumi.

Sistemn tersebut untuk dapat beropersi membutuhkan perangkat keras (hardware)

dan perangkat lunak (soffware) juga manusia yang mengoperasikannya

(braimvyare). (prahasta, 2002)

SIG dapat beroperasi dengan membutuhkan komponen-komponen sebagai

berikut:

1. Orang yang menjalankan system meliputi mengoperasikan, mengembamgkan
bahkan memperoleh manfaat dari system. Kategori orang yang menjadi bagian
dari SIG ini ada beragam, misalnya operator, analisis, programmer, database
administrator,

2. Aplikasi merupakan kumpulan dari prosedur-prosedur yang digunakan untuk
mengolah data menjadi informasi. Maisalnya penjumiahan, klasifikasi, rotasi,
koreksi geometrik, query, overlay, buffer, join table dan sebagainya.

3. Data yang digunakan dalam SIG dapat berupa data atribut. Data grafis/spasial
ini merupakan data yang merupakan representasi fenomena permukaan bumi
yang memilik referensi (koordinat) lazim berupa peta, foto udara,citra satelit

dan sebagainya atau hasil dari interpretasi data-data tersebut. Sedangkan dala



atribut misalnya data sensus penduduk, catatan survey, data statistic lainnya.
Kumpulan data-data dalam jumlah besar dapat disusun menjadi sebuah
basisdata. Jadi dalam SIG juga dikenal adanya basisdata lazim disebut schagai
basis data spasial (spavial daiabase).

Perangkat keras 511G adalah berupa seperangkat komputer yang dapat
mendukung pengoperasian perangkat lunak vang dipergunakan. Dalam
perangkat keras ini juga termasuk di dalamnya scanner, digitizer, GPS, printer
dan plotter.

Perangkat lunak SIG adalah program komputer yang dibuat khusus dan
memiliki kemampuan pengolahan, penyimpanan, pemorosesan, analiosis dan
penayangan data spasial. Adapun merk perangkat lunak ini cukup beragam,

misalnya Arc/info, ArcView, ArcGIS, Map info, dan lain-lain.

Sistem Informasi Geografis (S1G) merupakan sistem komputer yang memilki

empat kemampuan dalam menangani data yang bereferensi geografis yaitu ;

1.

Pemasukan

Pemasukan data kedalam SIG salah satunya dapat dilakukan dengan digitasi
vailu proses pengubahan data grafis analog menjadi data grafis digital dalam
struktur vector. Pada struktur ini data disimpan dalam bentuk titik (poinr),
garis atau segmen (/ine) dan bidang (area atau polygon) secar matematis.
Manajemen data.

Meliputi semua operasi penyimpanan, pengaktifan, penyimpanan kembali dan
pencelakan semua data yamg diperoleh dari masukan data, Basis data adalah

himpunan dari beberapa berkas data atau table vang disimpan dengan struktur



tertentu sehingga saling keterkaitan yang ada diantara anggotla-anggola
himpunan data diketahui, dimunculkan dan dimanipulasi oleh perangkat lunak
manajemen basis data untuk keperluan tertentu.

Manipulasi dan analisis data.

S1G bukan hanya mampu melakukan manipulasi dan secara cepat dan afisien,
untuk menggantikan fungsi yang sebenarmya dapat pula dilakukan secara
manual melainkan justru menawarkan kemungkinan-kemungkinan baru yang
sebelumnya tidak terpikirkan atau tak dapat dikerjakan tanpa bantuan

komputer. Salah satu cara memanipulasi adalah dengan tumpangsusun

(overlay) peta.

. Keluaran.

Keluaran utama SIG adalah informasi spasial baru. Informasi ini perlu untuk
disajikan dalam bentuk tercetak (hard copy) supaya dapat dimanfaatkan dalam

kegiatan operasional.

I1.3.1 Fungsi Analisis

Kemampuan SIG dapat juga dikenali dari fungsi-fungsi analisis yang dapat

dilakukannya. Secara umum, terdapat dua jenis fungsi analisis, fungsi analisis

spasial dan fungsi analisis atribut (basis data atribut).

Fungsi analisis SIG antara lain:

. Klasifikasi : fungsi ini menghasilkan atau mengklasifikasikan atau
mengklasifikasikan kembali suatu data spasial yang baru dengan

menggunakan criteria tertentu,



2. NWetwork (jaringan) : fungsi ini merujuk data spasial titik-titik (point) atau
earis-garis (lines) sebagai suatu jaringan yang tidak terpisahkan.

3. Overlay : fungsi ini menghasilkan data spasial baru dari minimal dua data
spasial yang menjadi masukannya.

4, Buffering : fungsi ini menghasilkan data spasial baru yang berbentuk polygon
atau zone dengan jarak tertentu dari data spasial yang menjadi masukannya.

5. 3D analysis : fungsi ini terdiri dari sub-sub fungsi berhubungan dengan
presentasi data spasial dalam ruang 3 dimensi.

6. Digital Image processing : (pengolahan citra digital) fungsi ini dimiliki olch

perangkat SIG yang berbasiskan raster.

1.4 Jalan

Dalam Undang-Undang No 38 Tahun 2004 tentang Jalan menyatakan bahwa
Sistem jaringan jalan terdiri atas sistem jaringan jalan primer dan sistem jaringan
jalan sekunder, Secara umum sistem jaringan jalan harus dapat melayani
transportasi yang cepat dan langsung (sehingga efisien) namun juga dapat
"memisahkan" sekaligus melayani lalulintas dengan berbagai tujuan.

Jalan adalah garis komunikasi yang digunakan untuk melakukan perjalanan antara
dua tempat vang berbeda, baik menggunakan kendaraan maupun berjalan kaki.

[Moughtin 1992]



IL5 Jaringan Jalan

Sistem jaringan jalan dapat dibagi atas :

1. Berdasarkan wewenang pembinaan :

a.

d.

Jalan Nasional, wewenang pembinaannya oleh Pemerintah Pusat;

Jalan nasional adalah jalan arteri dan jalan kolektor dalam sistem jaringan
jalan primer yang nmenghubungkan antar ibukota propinsi dan jalan strategis
nasional seria jalan tol.

Jalan Propinsi, wewenang pembinaannya oleh Pemeriniah Propinsi
(Gubemur);

Jalan propinsi adalah jalan klektor dalam system jatingan jalan primer yang
menghubungkan ibukota propinsi dengan ibukota kabupaten/kotamadya dan
jalan strategis propinsi.

Jalan Kabupaten, wewenang pembinaannya oleh  Pemerintah
Kabupaten/Kota (Bupati/Walikota); Jalan kabupaten adalah bagian dari jalan
umum merupakan jalan lokal dalam system jaringan jalan primer yang tidak
termasuk jalan nasional dan jalan propinsi

Jalan Desa, wewenang pembinaannya oleh masyarakat

2. Berdasarkan peranan jalan dapat dibedakan menjadi :

a.

b.

Jalan arteri. yang melayani angkutan utama dengan ciri-ciri perjalanan
jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi, dan jumlah jalan masuk dibatasi
secara efisien.

Jalan kolektor, yang melayani angkutan pengumpulan/pembagian dengan

ciri-ciri perjalanan jarak sedang dan jumlah jalan masuk dibatasi.



. Jalan lokal, yang melayani angkutan setempat dengan ciri-ciri perjalanan
jarak dckat, kecepatan rata-rata rendah. dan jumlah jalan masuk tidak
dibatasi.

. Berdasarkan MST (Muatan Sumbu Terberat) :

. Jalan kelas 1, yaitu jalan arteri yang dapat dilalui kendaraan bermotor
termasuk muatan dengan lebar < 2,50 m dan panjang < |8 m dan MST
= 10 ton.

. Jalan kelas 11, vaitu jalan arteri vang dapat dilalui kendaraan bermotor
termasuk muatan dengan lebar < 2,50 m dan panjang < 18 m dan MST <
10 ton.

. Jalan kelas 11l A, yaitu jalan arteri atau kolektor yang dapat dilalui
kendaraan bermotor termasuk muatan dengan lebar < 2,50 m dan panjang <
18 m dan MST < 8 ton.

. Jalan kelas Il B, vaitu jalan kolektor yang dapat dilalui kendaraan
bermotor termasuk muatan dengan lebar < 2,50 m dan panjang < 12 m dan
MST < 8 ton.

. Jalan kelas [1I C, wvaitu jalan lokal yang dapat dilalui kendaraan bermotor
termasuk muatan dengan lebar < 2,10 m dan panjang <9 m dan MST < 8 ton.
Untuk jalan desa ijalah jalan yang melayani angkutan pedesaan dan
wewenang pembinaannya oleh masyarakat serta mempunyai MST kurang
dari & ton belum dimasukkan dalam UU No. 13 tahun 1980 maupun PP No.

43 tahun 1993,
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1.6 Perencanan Jalan
Dalam perencanaan jalan terdapat beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan

diantaranya :

»  Fungsi jalan

« Kinerja perkerasan (pavemeni performance}

« Umur rencana

« Lalu lintas yang merupakan beban dari perkerasan jalan
« Sifat tanah dasar

« Kondisi lingkungan

+ Sifat dan banyak material tersedia di lokasi.

Bentuk geometrik lapisan perkerasan

11.6.1 K.Enerja_ Perkerasan

Kinerja perkerasan jalan meliputi 3 hal yaitu:

. Keamanan, yang ditentukan oleh besarnya gesekan akibat adanya
kontak antara ban dan permukaan jalan. Besarnya gaya gesek yang
terjadi dipengaruhi oleh bentuk dan kondisi ban, tekstur permukaan
jalan, kondisi cuaca dsb.

2. Wujud perkerasan (structural perkerasan), sehubungan dengan kondisi
fisik dari jalan tersebut seperti adanya retak-retak, amblas, alur,
gelombang dsb.

3. Fungsi pelayanan (fungrional performance), sehubungan dengan bagaiman
perkerasan tersebut memberikan pelayanan kepada pemakai jalan, Wujud

perkerasan dan fungsi pelayanan umumnya merupakan satu kesatuan
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yang dapat digambarkan dengan "kenyamanan mengemudi (riding

guality)” Kinerja perkerasan dapat dinyatakan dengan:

1. Indeks Pemukaan (Serviceability Index)

2. Indeks kondisi jalan {Road Condition Index)

a. Indeks permukaan (Serviceability Index) diperkenalkan oleh AASHTO
yang diperoleh dari pengamatan kondisi jalan, meliputi kerusakan-
kerusakan seperti retak-retak, alur-alur, lubang-lubang, lendutan pada
jalur roda, kekasaran permukaan dsb. yang terjadi selama umur
rencana. Indeks permukaan bervariasi dari angka 0-5, masing- masing
angka menunjukkan fungsi pelayanan seperti pada tabel 1. Jalan
dengan lapis aspal beton yang baru dibuka untuk umum merupakan

contoh jalan dengan nilai IP =4.2.

Tabel .1. Indeks Permukaan

Indeks permukaan (1P) Fungsi Pelayanan
4=5 Sangat baik
3-4 Baik
2-3 Cukup
1-2 Kurang
0-1 Sangat kurang

Sumber : Alamsyah, A, 2001

b. Indeks kondisi jalan (Read Condition Index = RCI) adalah skala dari
tingkat kenyamanan atau kinerja dari jalan, dapat diperoleh sebagai
hasil dari pengukuran dengan alat roughometer ataupun secara visual.

Skala angka bervariasi dari 2 - 10, dengan pengertian sebagai berikut :
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Tabel. 2 Skala Angka Road Condition Index (RCI)

Skala Aneka RCI | Kondisi Permukaan Jalan secara Visual
8-10 Sangat rata dan teratur
7-8 Sangat baik, dan umumnya rata
6-7 Baik
5-6 Cukup, sedikit sekali atau tidak ada lubang
4-5 Jelek. Kadang-kadang ada lubang permukaan tidak rata
1 Rusak, hérgelﬁmbang. banyak lubang
2-3 Rusak berat, banyak lubang dan seluruh daerah perkerasan
<2 hancur
Tidak dapat dilalui

Sumber : Alamsyah, A, 2001

b. Umur Rencana

Umur rencana perkerasan jalan ialah jumlah tahun dar saat jalan tersebut
dibuka untuk lalu lintas kendaraan sampai diperlukan suatu perbaikan
yang bersifat strukiural. Selama umur rencana tersebut pemeliharaan
perkerasan jalan tetap harus dilakukan, seperti pelapisan nonstruktural yang
berfungsi sebagai lapis aus.

Umur rencana untuk perkerasan jalan baru umumnya diambil 20 tahun dan
untuk peningkatan jalan 10 tahun. Umur rencana yang lebih besar dari 20
tahun tidak lagi ekonomis karena perkembangan lalu lintas vang
terlalu besar dan sukar mendapatkan ketelitian yang memadai.

c. Lalu Lintas

Tebal lapisan perkerasan jalan ditentukan dari beban yang akan dipikul,

berarti dari arus lalu lintas yang hendak memakai jalan tersebut. Besarnya
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arus lalu lintas dapat diperoleh dari lalu lintas saat ini dan akan datang

sesuai dengan umur rencana.

IL7 Tingkat Kerusakan Jalan

Tingkat kerusakan jalan merupakan ukuran yang digunakan untuk menentukan

system penilaian terhadap kondisi perkerasan jalan berdasarkan jenis dan luas

permukaan. Untuk mengukur tingkat kerusakan digunakan suatu system penilaian

vang terdiri dari 4 angkafingkatan, yang menggambarkan tingkat kerusakan,

antara lain : 1 = baik (good), 2 = sedang (fair), 3 = Rusak (poor), dan 4 = Rusak

Berat (bad).

Tabel. 3 Persentase luas kerusakan

WNo. | Jenis Kerusakan Tingkat Kerusakan (% luas)
Baik Sedang Rusak Rusak Berat

1. | Lubang-lubang 0-1 1-3 3-13 =13
2.. | Amblas 0-5 5-10 10-50 =50
3. | Retak-retak 0-3 3-12 12-25 >235
4, Alur bekas roda 0-3 3-5 5-25 >25

Tingkat Kerusakan (m*/km)
1. | Lubang-lubang 0-40 40-200 200-600 =600
2. | Amblas 0-200 200-400 | 400-2000 =2000
3. Retak-retak 0-100 1 00-500 S00-1000 =1000
4. | Alur bekas roda 0-100 100-200 | 200-1000 =1000

Sumber : Anonmim, 1995
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Untuk penanganan konstruksi dapat dilakukan setelah kerusakan-kerusakan yang
timbul pada perkerasan jalan dievaluasi mengenai penyebab dan akibat dari

kerusakan tersebut.

11.7.1 Ciri-ciri Jalan

a. Ciri - ciri jalan mantap :
1. Kondisi stabil, selalu dapat diandalkan untuk dilalui kendaraan roda
empat sepanjang tahun,
2. Kondisi baik/sedang, memerlukan pemeliharaan agar dapat dilalui
kendaraan roda empat.
3. Prioritaskan survey setiap tahun untuk memperbaharui informasi

inventaris jalan sebagai bagian dari prosedur perencanaan.

b. Ciri —ciri jalan tidak mantap :
1. Kondisi tidak stabil, tidak dapat diandalkan untuk dilalui kendaraan
roda empat sepanjang tahun.
2. Kondisi rusak/rusak berat vang memerlukan pekerjaan berat seperti
rehabilitas, perbaikan dan rekontruksi.
3. Jalan tidak mantap dapat dibagi dalam 2 kelompok :
Jalan terbuka adalh jalan yang dapat dilalui kendaraan roda 4 untuk sepanjang
tahun. Sedangkan jalan tertutup adalh jalan vang tidak dapat dilalui kendaraan
roda 4 untuk Jalan vyang berkondisi rusak atau rusak berat memerlukan

pembangunan kembali perkerasannya seperti kondisi semula sehingga, tingkat
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layanan dapat dipertahankan. Pekerjaan pemeliharaan disebut dengan jalan yang

berkondisi baik dan sedang.

Adapun pekerjaan peliharaan mempunyai 3 tujuan utama adalah :

1. Untuk melindungi jalan dan struktur jalan dari kerusakan yang lebih berat,
sehingga memperpanjang umur jalan.

2. Untuk mengurangi biaya operasi kendaraan dengan menyediakan permukaan
jalan yang rata, halus, dan nyaman.

3. Untuk menjaga jalan dalam kondisi baik seperti menjamin ketepatan

pelayanan transportasi.

Pekerjaan penyangga disebut juga jalan yang berkondisi rusak atau rusak berat
tetapi dengan tingkat lalu lintas rendah. Pekerjaan jembatan adalah pekerjaan

dengan bentang maksimum 26 meter panjang dan menjadi satu bagian.

I1.8 Map Object

MapObject adalah svatu bagian dari ActiveX object, yang merupakan alat
penghubung dalam aplikasi yang biasa digunakan dalam pemetaan. program yang
dibuat dalam map object, akan dijalankan pada operasi system windows. ActiveX
control adalah suatu komponen pada software yang dapat digunakan untuk
menentukan spesifik dalam suatu aflikasi dalam AriveX container. Suatu
ActiveX object adalah suatu objek yang penyusunanya diakses melalui suatu

ArtiveX server Visual Basic, C++ Builder ataupun Borland Delphi.
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1.9 Borland Delphi
Borland Delphi adalah bahasa pemrograman obyek (dapat discbut Visual Pascal).
Delphi digunakan untuk membangun aplikasi window, aplikasi grafis, aplikasi

jaringan (clien/server) dan berbasis internet.

Dalam Delphi, pekerjaan mengembangkan aplikasi disebut juga sebagi proyek
dapat terdiri dari satu atau beberapa aplikasi. Delphi membagi proyeknya dalam
beberapa tugas khusus yang kemudian disimpan dalam file khusus dengan format

khusus pula.

Ada 3 file utama yang harus diketahui :

1. File proyek
Proyek disimpan dalam file ber-ekstensi .dpr. file ini berisi informasi tentang
proyek, hanya terdapat beberapa baris kode dan tidak perlu mengubahnya
dalam kondisi normal, cukup menyimpannya.

2. File Unit
File unit berisi kode program yang harus ditulis (atau ditulis oleh Delphi).
Kode program tersebut adalah deretan komponen yang digunakan dalam
pengembangan serta tugas yang harus dilakukan komponen tersebut.

3. File Form
Form adalah komponen utaama Delphi. File form berisi informasi tentang
form dan komponen didalamnya. Informasi tersebut diantaranya adalah posisi

dan akuran serta komponen lain yang digunakan,
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BAB 111

METODE PENELITIAN

1.1 Lokasi Penelitian

Kabupaten Luwu Utara yang beribukota Masamba terletak antara 01° 537 19" 02°
55" 36" Lintang selatan dan 119° 47" 46" — 127° 37" 44" Bujur timur. Yang
berbatasan dengan :

Di sebelah Utara : dengan Propinsi Sulawesi tengah.

Di sebelah Selatan : dengan kabupaten Luwu dan Teluk Bone.

Di sebelah Timur : dengan kabupaten Luwu Timur.

Di sebelah Barat : dengan Kabupaten Mamuju dan Tana Toraja.

Kabupaten Luwu utara tercatat dengan luas 7.502,58 km? dan secara administrasi
pemerintahan terbagi menjadi 11 kecamatan dengan 167 desa, 4 kelurahan dan 4
pemukiman transmigrasi. Iklim Luwu Utara termasuk iklim tropis, dengan curah
hujan rata-rata 348 mm dan suhu udara 26,7° ¢ dengan kelembaban udara rata-rata
83%. Kecamatan vang terluas adalah kecamatan Seko dengan luas 21.109,19 Km?*
dan luas wilayahnya terkecil adalah kecamatan Malangke darat dengan luas 93,73

Km?.
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I1L. 2 Alat dan Bahan Penelitian

1121 Alat
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
# 1 PC Pentium IV 1,8] GHz
# Printer Canon IP 1880
¥ Perangkat lunak (software) untuk pengolahan data yang terdiri dari :
= MapOhbjeck 2.0

= Borland Delphi 7.0

I11.2.2 Bahan
1. Peta Administrasi pemerintahan Kab. Luwu Utara
2. Peta Kependudukan Kab. Luwu Utara

3. Peta jaringan jalan Kab. Luwu Utara

I11.2.3 Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan sebagai berikut :
1. Tahap persiapan
Tahapan ini meliputi :
a. Studi literature, antara lain mengumpulkan bahan-bahan referensi dan
literature mengenai parameter yang dibutuhkan yvang terkait dengan Jalan

dan Jembatan.
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b. Pengumpulan data antara lain dengan mencari sumber informasi lengkap
berkaitan dengan kondisi jalan dan jembatan berupa informasi dalam

bentuk peta dasar dan data sekunder.

2. Pengolahan Data
Pada tahap ini data sekunder tentang parameter keadaan jalan dan Jembatan
Kab.Luwu Utara diinput ke dalam peta digital sehingga menghasilkan peta
tematik dengan data atribut. Peta tematik yang dibuat adalah (1) Peta .

Administrasi, (2) Peta Jalan, (3) Peta Sungai, (4) Peta Jembatan.

3. Penggunaan MapObject dan Delphi
Mengkoneksikan MapObject ke dalam program Delphi untuk menampilkan
scbuah peta, kemudian membuat program interface/ form dengan menginput
data dan penyajian data menggunakan Borland Delphi, antara lain : Input data
jalan dan jembatan, Qutput Nilai ekonomi jalan dan jembatan, membuat laporan
dalm bentuk table serta Rekomendasi ( peroritas jalan dan jembatan yang

diperoleh).
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L3 Diagram Alir Penelitian
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

IV. 1. Hasil dan Pembahasan

Proses pengembangan Sistem Pengambilan Keputusan dalam Rangka

pemeliharaan Jalan dapat dikelompokkan dalam dua (dua) jenis kegiatan, yaitu :

Menyiapkan Data Spasial dan Nonspasial

Data spasial yang digunakan adalah peta digital administrasi Luwu Utara

dengan menggunakan Sofwere External ARCVIEW, baik data tentang

jalan maupun jembatan.

Data non spasial dengan Struktur data Sistem Informasi Jalan dan

Jembatan perlu disempurnakan agar mampu menyediakan informasi yang

dibutuhkan untuk pemantauan dan pengambilan keputusan dalam lingkup

daerah terkait, Adapun data yang digunakan ada beberapa tahap :

a. Menyusun daftar jenis data yang di butuhkan berdasarkan atribut,
seperti (koordinat dan deliniasi masing-masing jalan dan jembatan,
karakteristik jalan dan jembatan, permasalahan atau kerusakan ke
lokasi-lokasi yang perlu mendapatkan perbaikan masing-masing jalan
dan jembatan).

b. Informasi yang diperoleh dikompilasi untuk mendapatkan jenis data

yang dibutuhkan oleh sistem.



e  Mengembangkan Sistem Sistem Pengambilan Keputusan dalam Rangka

pemeliharaan Jalan

Proses pengembangan program melalui beberapa tahap yaitu :

a. Membuat interface dengan menggunakan Borland Delphi
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b. Menyusun modul-modul program (source) untuk menangani data spasial
dan sistem basis data yang memiliki fungsi input-output dan analisis yang
berkaitan dengan sistem informasi. Modul yang menangani data spasial
disusun dengan mengintegrasikan program MapObjeck dengan Delphi

Integrasi program MapOhbjeck dengan Delphi.
IV. 2 Program Sistem Informasi Jalan dan Jembatan

Program Sistem Informasi Jalan dan Jembatan adalah program yang berbasis

Windows XP. Karena itu cara menjalankanya sama dengan windows yang lain.
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Setelah program terbuka, akan Nampak Window seperti pada gambar di bawah

ini;

S anmail el [ flagn 0 BT

e, AR | s D - ma

Gambar 4.2 Tampilan main Window Sistem Informasi jalan Kab. Luwu Utara,
Secara garis besar sistem bekerja pada 3 (tiga) kelompok perintah, yaitu :

1. Menu Pulldown

2. Menu Bar

3. Panel Chek Box dan ComboBox
Menu Pulldown
Menu Pulldown memiliki sejumlah perintah yang dapat langsungt dikerjakan bila
di klik pada perintah tersebut atau masuk pada sub-menu bila redapat sub-menu di

dalamnya. Perintah yang terdapat pada menu pulldown yaitu :
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Gambar 4.3 Menu pulldown
File

Keluar, digunakan untuk keluar secara permanen dari program.

Pemutakhiran Database

Data Jalan dan Jembatan, fasilitas ini digunakan untuk menampilkan formulir
pemilihan pemutakhiran data.
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Gambar 4.4 pemutakhiran Database

Formulir Pemutakhiran Data, formulir yang menyediakan beberapa pilihan
untuk menampilkan interface input data terkait dengan data Jalan dan Jembatan.
Pilihannya terdiri dar:
1. Kelompok Jalan
i. Jaringan Jalan

ii. Survey Pemeliharaan Jalan

ili. Riwayat Pekerjaan
2. Jembatan
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iv. Konstruksi Jembatan
v. Riwayat Pekerjaan
3.5urvei

1. Form S1

2. Form 52

3. Form S5A

4. Form S5B

5. Form 8§3C

4. Modifikasi Peta
1. Nama Ruas Jalan
5. Analisis
1. Form A2
Memasukkan Data Jalan. Pilih Radio Button Jaringan Jalan untuk menginput
Data Jalan, maka akan ditampilk

2 [laliialin

M W T
Parna Parics] Huss 3
b Ly B =T
TekPwgeran Pargeal  pEED
Tk PwgeralUang famg
Fanjang fuss o} [
g | Rian RN | Molsyard Eawasan Trmmiyas =]
Koo S Admniral D) Desa j
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Gambar 4.5 Formulir Data Ruas Jalan

1. Panel Ruas Jalan. Panel ini terdiri dari beberapa item input Data, yaitu:

27



2. Panel Karakterisitik. Panel ini terdiri dari beberapa item input data, yaitu:
i. Panjang Bagian Jalan: Pal. Km. Awal — Pal. Km. Akhir

iil.

Provinsi, diisi Provinsi dimana sistem diaplikasikan dalam hal ini Sulawesi
Selatan,
ii. Kabupaten, diisi Nama Kabupaten, dalam hal ini Kabupaten

L

-

o BN~ . LA D

Luwu Utara.
1i. Edisi, bulan dan tahun Pelaporan.

iv. Nomeor Ruas, diisi nomor ruas jalan yang diklik di peta.

v. Nama Pangkal Ruas,
vi. MNama Ujung Ruas.
vii. Titik Pengenal Pangkal.
viil. Titik Pengenal Ujung.
ix. Panjang Ruas.
x. Klasifikasi Ruas, terdiri dari :
JSS : Ruas Jalan Strategis
NMG : Melayani Kegiatan Ekspor Nonmigas
JL : Melayani Proyek Irigasi
UH : Melayani Wilayah Kehutanan
KOTA : Melayam Jalan Kota
LU : Untuk Pelayan Umum
xi. Kode Status Administrasi
K : Kabupaten
D : Desa
P : Perkebunan
H : Kehutanan
T : Transmigrasi
A : Irigasi/Pengairan
JN : Jalan Nasional
JP : Jalan Propinsi
xii. Termasuk Kecamatan

Lebar

28



iil.

v,

Permukaan Jalan, Tipe:
1. A:Aspal

2. K:Krkil

3. B:Batu

4. T:Tanah

3. C:Beton

Kondisi:

1. B:Baik

S : Sedang

SR : Sedang Rusak

R : Rusak

RB : Rusak Berat

Hambatan Lalu lintas:

TB : Terbuka untuk kendaraan roda 4 sepanjang tahun

oo W N

2, TB/TMH : Tertutup untuk kendaraan roda 4 selama 2-6 minggu
3. TMH : Tertutup untuk kendaraan roda 4 pada musim hujan
4. TST : Tertutup untuk kendaraan roda 4 sepanjang tahun termasuk

sepeda motor.
Bulan Tahun Perencanaan Terakhir

. Program Pelaksanaan Pekerjaan Berat
ii. Program Pelaksanaan Pekerjaan Pemeliharaan Periodik

ix. Kelas Rencana Lalu lintas:
1. LHR <50
2. LHR 51-200
3. LHR 201 - 500
4. LHR 501 - 1500
5. LHR=>1500
Truk
1. LHR <50

2. LHR 51-200
3. LHR201-500
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4, LHR 501 - 1500
5. LHR > 1500
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Gambar 4.6 Formulir Input Data Jalan Panel Karakteristik

3. Panel LHR dan Lingkungan, Panel ini memiliki beberapa item input data,
yaitu:
1. Total LHE Roda 4
ii. Ekivalen Roda 4
iii. Lingkungan:
1. Status:
a. Menunggu Studi ANDAL
b. Ditunda Menunggu Studi ANDAL
¢. Tercakup dalam PIL sektoral tipe D
d. Perlu Studi KL/UKL, UPL
2.  Daerah Rawan:
a. Cagar Alam
b. Suaka Margasatwa

30



3.

Hutan Konversi

HL-TGHE masih hutan
HL-Direkomendasikan RePPProt masih hutan
Taman Baru

Status Studi:

®momoe AP TP

O : Diperlukan penyaringan tahap awal dan kedua

S : Cukup dengan Sektoral UKL/UPL
K : Diperlukan Studi KL
U : Sudah dilakukan studi KL

A : Diperlukan Kerangka acuan untuk ANDAL
T : Sudah dibuat kerangka acuan untuk ANDAL

R : Sudah dilakukan studi ANDAL

iv. Bulan Tahun Perubahan Data
Tombol Simpan dan Hapus, berfungsi untuk menyimpan dan

4.

Gambar 4.7 Formulir Input Data Jalan Panel LHR & Lingkungan
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Survei Pemeliharaan Jalan, Pilih Radio Button Survei Pemeliharaan Jalan lalu
klik ruas jalan yang ada di peta. Selanjutnya akan ditampilkan formulir Survei
Pemeliharaan Jalan yang terdin dan tiga kelompok input data dalam bentuk panel.
1. Panel Ruas Jalan, Panel ini terdin dari beberapa input data,
yaitu:
i. Provinsi
ii. Kabupaten
iii.  Tahun Pemeliharaan
iv.  Tanggal disiapkan
v.  Faktor Penyesuaian Ordometer
vi.  Surveyor
vii. Nomor Ruas Jalan
viii. Pangkal Ruas (A)
ix. Pembacaan Ordometer (A)
% Ujung Ruas (B)
xi. Pembacaan Ordometer (B)

& UE0 iy Pemie T i Jalam|

Gambar 4.8 Formulir Input Survei Pemeliharaan Jalan Panel Ruas Jalan

2. Panel Segmen, Panel ini terdiri dari beberapa input data, yaitu :
i. Nomor Segmen
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Gambar 4.9 Formulir Input Survei Pemeliharaan Jalan Panel Segmen
3. Panel Jembatan/Sungai, Panel ini memiliki beberapa item input
data, yaitu:

1. Nomor Urat
il. Nama Jembatan
ii. Ordometer Z

L5 vy PirmiTha b dalis

3 grpen|_ s | R |
Gambar 4.10 Formulir Input Survei Pemeliharaan Jalan Panel Jembatan/Sungai
4. Tombol Simpan, Hapus dan Keluar adalah tombol yang
digunakan untuk menyimpan input data, menghapus data
sebelumnya dan Keluar dari formulir input data.
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Riwayat Pekerjaan, Pilih Radio Button Riwayat Pekerjaan lalu klik ruas jalan
yang ada di peta. Selanjutnya akan ditampilkan tabel data yang memperlihatkan
record data sebelumnya. Untuk menginput data baru klik tombol Baru, akan

vitws | Breepiest | i | i |

Gambar 4.11 Tabel Riwayat Pekerjaan Jalan
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Gambar 4.12 Formulir Input Data Pekerjaan Jalan
Item input data pekerjaan jalan adalah:

1. Provinsi

2. Kabupaten

3. Tanggal Pemutakhiran
4. Nomor Ruas

5. Panjang Ruas

6. Nama Ruas
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7. Panjang

B. Jenis Pekerjaan

9. Tipe Permukaan

10. Lebar

11. Kilometer Awal

12. Kilometer Akhir

13. Biava Perkilometer

14, Sumber Dana

15. Status Pekerjaan

16. Tanggal sumber data

17. Bulan/Tahun Awal

18. Bulan/Tahun Selesai

19. Catatan
Tekan tombol Simpan untuk menyimpan hasil input data. Selanjutnya tekan
tombol Keluar untuk keluar dari formulir input data.

Survei Pemeliharaan Jalan, Pilih Radio Button Survei Pemeliharaan Jalan lalu
klik ruas jalan yang ada di peta. Selanjutnya akan ditampilkan formulir Survei
Pemeliharaan Jalan yang terdini dari tiga kelompok input data dalam bentuk panel,

Memasukkan Data Jembatan, Pilih Radio Button Konstruks: Jembatan untuk
memasukkan data konstruksi jembatan. Selanjutnya akan ditampilkan formulir
input data seperti gambar dibawah ini :
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1. Provinsi

2. Kabupaten

3. Tahun Pendataan

4. Tanggal Pemutakhiran
3. No Ruas

6. No Jembatan

7. Nama Jembatan/Sungai
8. PAL-EM

9. Tipe Penyeberangan
10. Panjang

11. Lebar Jalur

12. Lebar Total

13. Jumlah Bentang

14. Bangunan Atas

15. Lantai

16. Sandaran

17. Pondasi

18. Kepala Jembatan/Pilar
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Gambar 4.14 Formulir Input Data Pekerjaan Jembatan

Input data hasil survei pada sistem ini, selain data vang terkait langsung dengan
jalan dan jembatan terdapat 5 formulir input data berdasarkan hasil survei
lapangan, yaitu:

* Form S1

+ Form 52

* Form 55A

* Form 85B

s Form S5C
Form S1 mengacu pada tabel yang telah ditentukan berdasarkan SK77 oleh
Departemen PU (Lampiran S1). Adapun formulir isian dapat dilihat pada gambar
dibawah ini :
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(Gambar 4.15 Formulir Input Data Form S1

Setelah setiap kolom diisi data, maka foto kondisi jalan yang disurvei

dapat dunput dengan mengklik tombol +Foto.
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Gambar 4,16 Input Data Foto jalan yang disurvei
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Form 82, seperti pada gambar dibawah ini :
e — — = ——

isid

NEREEOEARE Y |

Gambar 4,17 Formulir Input Data Form S2
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Gambar 4.18 Formulir Input Data Form S5A
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Form S3B, seperti pada gambar dibawah ini :
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Gambar 4.19 Formulir Input Data Form S5B
Form S5C, seperti pada gambar dibawah ini :
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Gambar 4.20 Formulir Input Data Form S5C




Form A2, seperti pada gambar 5.20
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Gambar 4.21 : Formulir Input Data Form A2

Nama dan nomor ruas jalan dapat diperbaiki bila terjadi perubahan dilapangan,

adapun formulir input/edit datanya seperti pada gambar dibawah ini :
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Gambar 4.22 Formulir Input Data Nomor dan Nama Ruas Jalan
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Usulan peningkatan status Jalan dapat dilakukan menggunakan menu
Pemutakhiran Database->Usulan Jaringan Jalan Strategis, seperti pada gambar .

8 i e i S s SeRls s—— 1 |
ey e e e i | i

- I"l-'ri-" ':.' et :! Laporan Mader foses
ﬂl Lt o T I S —— i |
! LA S Wi s ks M .

A 2005 - ki 2009 =

E‘; [ TET ]

T

] Tl CERlEEl

e [,
QIONE O o g e B

I, A1 AT AR
P ot IR i
Crgagis YEta bl |

Gambar 4.23 Menu Usulan Jalan Strategis
Pemilihan menu di atas akan menampilkan tabel jalan dengan jenis status yang
dimiliki oleh setiap jalan, termasuk nomor ruas, awal segmen, akhir segmen dan
Kota utama yang dilalui oleh jalan tersebut.

| | =]m|e] s | Sox | fown | Soter]

Gambar 4.24 Tabel status jaringan jalan
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Klik tombol Baru, jika jalan yang diinginkan perubahan statusnya belum terdaftar
dalam tabel, atau klik tombol Edit jika ingin merubah status jalan yang sudah
terdaftar dalam tabel dengan memilih baris jalan yang diinginkan terlebih dahulu,
atau klik tombol Hapus bila salah satu data dalam tabel akan dihapus. Pemilihan
tombol Edit sebagai contoh akan menampilkan formulir input/edit data seperti
gambar dibawah ini :

a3 1

b P B
awalSogren B
b egren 39
it URama Mo

| lvlwje] sion [ @ex ] ciupe | Sesar]

Gambar 4.25 Formulir perubahan status jalan
Menu Karyawan/Staf adalah menu yang menyajikan tabel nama-nama pejabat/staf
yang terkait dengan pengembangan infrastruktur Jalan dan Jembatan.
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Gambar 4.26 Tabel Pejabat/Staf yang terkait dengan Jalan dan Jembatan

Menu Data Pusat Aktivitas menyajikan data segala aktivitas yang terkait dengan
jalan yang disurvei. Aktivitas ini akan menunjukkan tingkat kepadatan yang
terjadi pada ruas jalan tersebut.
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Gambar 4.27 Formulir input data pusat-pusat aktivitas
Menu Sumber utama lalu lintas berat, akan menampilkan tabel vang berisi
informasi Nomor ruas jalan, Nama lokasi dan Nama perusahaan yang memiliki
angkutan berat yang melewati ruas jalan.
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Gambar 4.28 Formulir input data Sumber Utama Lalu lintas Berat

Menu Data Sosial Ekonomi Tingkat Kecamatan, menyajikan informasi data
penduduk vang dilayani oleh ruas jalan untuk memperkirakan manfaat dan
peningkatan jalan.
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Gambar 4.29 Tabel data sosial ekonomi tingkat kecamatan

Input Data sosial ekonomi dapat dilakukan dengan mengklik tombol Baru, atau

Edit untuk mengubah data yang sudah ada.
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Gambar 4.30 Formulir input data sosial ekonomi tingkat kecamatan

Salah satu yang terpenting dari sistem ini adalah laporan yang terkait dengan
jaringan jalan dan jembatan. Beberapa jenis laporan telah disiapkan dan dapat
dikeluarkan secara otomatis dalam format Excel. Untuk sementara laporan yang
tersedia adalah:

o Daftar Induk Jaringan Jalan Kabupaten (K1)

# Usulan Jaringan Jalan Strategis (K2)

e Keterangan Mengenai Staf Kabupaten (K7)

« Formulir Analisis Data Lalu Lintas (A2)

Gambar 4.31 Menu Laporan Sistem Informasi Infra Struktur

46



IV.3. Analisis Jalan
Berdasarkan data yang telah ada kemudian di input dalam program, maka hasil

keluarannya dalam format "* xIs" terdiri dari karakter sebagai berikut :

Contoh untuk Form K1
No. Ruas : 97
Nama pangkal ruas : Tamuku,
Nama ujung ruas : Pongko,
Titik pengenal pangkal : Kantor desa Tamuku
Titik pengenal ujung : Plat Duicker
Panjang ruas : 3,4 km
Klasifikasi ruas : Pelayanan Umum (L1J)
Kode Status Administrasi D=
Termasuk kecamatan : Bone-Bone
Panjang Bagian
PAL km (awal) :0
PAL km (akhir) : 10,3
Lebar : 3 meter
Permukaan Jalan
Tipe permukaan jalan : Kerkil
Kondisi permukaan jalan : Rusak
Hambatan lalulintas :0
Bulan Tahun Perencana : 10/09
Tahun Pekerjaan Terakhir
PK ' =
MP t=
KRLL : 2.1
Total LHR
Kend. Roda 4 : 200
Ekivalen Roda 4 : 200
Penduduk : -
Bulan Thn perubhn data : 10/09
Lingkungan
Status g |
Rawan 16
Studi : 0

Berdasarkan hasil analisis pada form tersebut di atas, maka dapat diketahui

karakteristik dari kondisi fisik sebuah ruas jalan sebelum melakukan pengambilan
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keputusan untuk pengembangan jalan dan perencanaan pemeliharaan jalan yang
berkelanjutan. Kriteria yang mendasar untuk melakukan pengambilan keputusan
meliputi klasifikasi ruas, lebar jalan, type permukaan jalan, kondisi permukaan
jalan, banyaknya kendaraan yang lewat tiap hari, dan kendisi lingkungan meliputi
status lingkungan, tingkat kerawanan dan status studi lingkungan. Selain itu,
tahun perubahan data jupa mempengaruhi dalam pengambilan keputusan untuk
pengembangan jalan. Hal ini disebabkan karena kemungkinan waktu perubahan

data vang telah lama (tidak sesuai dengan kondisi sekarang).

Contoh form S1

Wakiu
Angka odometer : 105.1
KM YS5D :9.99
Tipe permukaan : Kerikil
Kondisi permukaan : Baik
Lebar £

No. Foto .
Drainase

Lubang (B/F)
Leok/lmbk (C/G)
Retak/Erosi

Alur
Bahu/glmbg(1/7)
Kemiringan
Penilaian

1.,,+......
et Ll Pl bk ) el ik

FE ®4 @

Hasil keluaran pada form S1, kriteria yang mendasar sebagai acuan untuk
pengambilan keputusan dalam rangka pengembangan jalan yaitu tipe permukaan
jalan, kondisi permukaan jalan, drainase jalan dan penilaian pada jalan itu sendiri.
Penilaian jalan merupakan kondisi secara fisik terdiri dari lubang pada jalan,

retak/erosi, alur, bahu jalan dan kemiringan jalan.
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V.1. Kesimpulan

Program Sistem Informasi Geografis yang diintergrasikan dengan bahasa
pemrograman MapObjeck dan Borland Delphi ditampilkan secara interaktif,
Alternatif  kriteria dalam membangun sistem pengambilan keputusan dalam
rangka pemeliharaan jalan untuk form K1 terdiri dari klasifikasi ruas, lebar jalan,
tipe permukaan jalan, kondisi permukaan jalan, Serta untuk S1 terdiri dari

permukaan jalan, kondisi permukaan jalan, drainase jalan dan penilaian pada jalan

V.2. Saran
Adapun saran pada penelitian ini adalah :
1. Sebaiknya dilakukan pembobotan pada setiap kriteria sehingga lebih
mempermudah untuk membangun sistem keputusan.
2. Sebaiknya program ini dapat dimanfaatkan lebih luas lagi sehingga
cakupannya dapat menjangkau semua daerah yang ada di Sulawesi Selatan

demi kelangsungan pembangunan.
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unit unitpeta;
interface

uses
Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics, Controls, Forms,
Dialogs, OleCtris, MapObjects2_TLB, ExtCtrls, StdCtrls, Buttons, ToclWin,
ComCtris,ComObj, Gauges,Activex, Maplegend PanelEx, MaplLegend Legend: //,
MO2legend_TLB;

type

Tformpeta = class{TForm)
Panell: TPanel;
Mapl: TMap;
Panel3: TPanel;
Panel2: TPanel;
Edit2: TEdit;
Editl: TEdit;
roombtn: TSspeed Button;
panbtn: TSpeedButton;
infobtn: TSpeedButton:
fullextent: TSpeedButton;
Edit3: TEdit;
Panel5: TPanel;
Paneld: TPanel;
MapLegendl: TMapLegend;
Map2: TMap;

procedure PanellResize(Sender: TObject);

procedure MaplMouseDown{Sender: TObject; Button: TMouseButton;
Shift: TShiftState; X, ¥: Integer);

procedure fullextentClick[Sender: TObject);

procedure MapiMouseMove{Sender: TObject; Shift: TShiftState; X,
¥: Integer);

procedure Button1Click(Sender: TObject);

procedure FormCreate{Sender: TObject);

procedure tampiltext;

procedure infobtnClick{Sender: TObject);

procedure panbtnClick{Sender: TObject);

procedure zoombtnClick(Sender: TObject);

procedure FormActivate(Sender: TObject);

precedure FermShow(Sender: TObject);

procedure wamakec;

procedure wamagaris;



procedure MaplAfterLayerDraw(ASender: TObject; index: Smallint;
canceled: WordBool: hDC: Cardinal);

procedure Edit3KeyPress{Sender: TObject; var Key: Char);

procedure Map2AfterTrackinglayerDraw{ASender: TObject; hDC: Cardinal);

private
procedure InitializeMap;
{ Private declarations }

public
{ Public declarations }
end;

var
formpeta: Tformpeta;
kodejalan,nama_ruas kodedummy : string;
g5selection : IMoRecordset;
tnamajalan : byte;
giMoline : IMoLine;
shp:  Imopolygon;

// legendl : _legend;

implementation

uses unitjalan, unitmain, unitmsi, unittools, UnitRjalan, unitRjembatan,
unitjembatan, Unitnamajalan, unitsi, Units2, units5a, units5b, unitA2,
unitssc;

{5R *.dfm}

procedure Tformpeta.initializeMap;

var
dc : IMoDataConnection;
layer : IMoMaplLayer;

sym : IMoSymbol;
lys : IMalayers;
direktori ; string;

r :IMoRectangle;
zoomFactor : real;

i : integer;
ren : IMoValueMapRenderer;
begin

direktori := getCurrentDir;



de = IMoDataConnection(CreateOleObject{'MapObjects2.DataConnection'));
dc.Database := getCurrentDir+"\spasial\umum":

if (dc.Connect) then
begin

layer := IMoMapLayer(CreateOleObject{'MapObjects2.Maplayer')):
layer.GeoDataset ;= IMoGeoDataset{dc.FindGeoDataset{'bts_kec_utm'});
layer.Symbol.Color := clYellow;

Mapl.Layers.Add({layer);

Map2.Llayers.Add(Layer);

layer := IMoMapLayer(CreateOleObject{'MapObjects2.MapLayer'));
layer.GeoDataset ;= IMoGeoDataset{dc.FindGeoDataset({'sungai_lutra’));
layer.5ymbol.Color := clBlue;

Mapl.Layers. Add{layer);

layer := IMoMaplayer{CreateQleObject'MapObjects2 Maplavyer'));
layer. GeoDataset := IMoGeoDataset{dc. FindGeoDataset|'sungai_lebar_lutra'));
layer.Symbol.Color := clTeal;
Mapl.Layers.Add(layer);
{end;
gaugel.Progress = 4;
|
end else
ralse Exception.Create('Data peta tidak dapat ditemukan.');

dc.Database := getCurrentDir+"\spasial\jalan";

if {de.Connect) then

begin

layer := IMoMapLayer(CreateOleObject{' MapObjects2 Maplayer')};
layer.GeoDataset := IMoGeoDataset{dc FindGeoDataset{'jalan'));
layer.Symbol.Color := clRed;

Mapl.Layers.Add(layer);

[fgaugel.Progress == 5;
mapl.MousePointer ;= moZoomin;
end else
raise Exception.Create('Data peta tidak dapat ditemukan.");

{/r := IMoRectangle{CreateOleObject{'"MapObjects2.Rectangle'));
[/fr :=Map1.TrackRectangle;



// zoom to the rectangle if it is valid

/[if not varisemptyir) then Map1.Extent i=r;

ffroomFactor = Mapl.FullExtent.width:
[/lpanell.width/Mapl.FullExtent.width)*r.width®1000;

[/Edit2.Text :="Skala 1 : "+Format{'%7.0n’,[ZcomFactor] )

end;

procedure Tformpeta.PanellResize{Sender: TObject);
begin

mapl.Width ;= panell.Width;

mapl.Height := panell.Height;

end;

procedure Tformpeta MaplMouseDown{Sender: TObject; Button: TMouseButton;
shift: TShiftState; X, Y: Integer);

var r: IMoRectangle;
zoomFactor : real;
pt : IMoPoint;
Iys : IMolLayers;
Iyl : IMoMaplayer;
recs : IMoRecordset;
fields : IMoFields;
field : IMoField;
field2 : IMoField;
field3 : IMoField;
ren :IMoValueMapRenderer;
jnsinput : string;
shp : IMoPolygon;
sym : IMoSymbol;

begin
if (ZoomBin.Down) then
begin
if (button = mblLeft) then
begin
/{Mapl.Extent := Mapl.TrackRectangle;
r ;= IMoRectangle(CreateOleObject{'MapObjects2.Rectangle'));
r :=Mapl.TrackRectangle;



Jf zoom to the rectangle if it is valid

if not varisempty(r) then Mapl.Extent :=r;
end else

begin

r:=mapl.extent;
r.ScaleRectangle{variant{1.5));

map l.extent :=r;

end;

roomFactor := (panell.width/Mapl.FullExtent.width)*r.width*1000;
Edit2.Text :="Skala 1 : "+Format{"%7.0n',[ZoomFactor]);
end;
if (PanBtn.Down) then
Mapl.Fan;

if (infobtn.Down) then
begin
pt ;= mapl.ToMapPoint{x,y);
lys := mapl.Layers;
ly1 = IMoMaplayer{CreateOleObject{'MapObjects2 MaplLayer'));
1 := IMoMaplayer(lys. ltem('jalan’});

sym := IMoSymbol{CreateComObject(Class_Symbol});
sym.Color := dYellow;

recs := lyl.SearchByDistance(pt, Mapl.ToMapDistance(10},"};
fields := recs.Fields;

field := fields.ltem{'JALAN_ID");

field2 := fields.ltem{'NAMA_RUAS");

field3 := fields.ltem{'KODE_JALAN');

if recs.EOF then

gSelection := Nil

else

begin

gSelection := recs; f/lyl.SearchShape(pt,12, ");

kodejalan := field.ValueAsString;

nama_ruas := field2 ValueAsString;

kodedummy := field3.valueAsString;

{

field := fields.ltem('shape');

giMoline := IMolLine(CreateCleObject('MapObjects2.Line'));
giMoLine := IMoLine(iDispatch(field value});
Mapl.DrawShape{giMoline, sym);

[warnagaris;



{shp := IMoPolygon (CreateOleObject('MapObjects2 Polygon'));
shp := IMoPolygon (IDispatch(fields. ltem(' KODE_JALAN').Value});
[/shp :=({fields._item({JALAN_ID').Value));
Mapl.DrawShape(shp, sym);

ren = IMoValueMapRenderer{CreateOleObject'MapObjects2 ValueMapRenderer'));
ren.Field :="JALAN_ID";

ren.Value[0] := kodejalan;

lyl.Renderer = ren;

mapl.Refresh;

showmessage(field. ValueAsString);
)
if getthnmutahir = '0' then
begin
messagedig('Pilih Tahun Pemutahiran Data terlebih dahulu...",mtConfirmation, [mbOk],0);
exit;
end;
jnsinput = getjinspemutahiran;
if jnsinput = '0' then
messagedlg({'Pilih Jenis Pemutahiran Data terlebih
dahulu...',mtConfirmation,[mbOk],0);

if jnsinput = '1" then
begin
if formjalan = nil then
Application.CreateForm(Tformjalan, formjalan) else
begin
formjalan.Close;
Application.CreateForm{Tformjalan, formjalan);
end;
end;
if jnsinput = '9' then
begin
if formmsi = nil then
Application.CreateForm(Tformmsi, formmsi) else
begin
formmsi.Close;
Application.CreateForm(Tformmsi, formmsi);
end;
end;



if jnsinput = '2' then

begin
if farmRjalan = nil then
Application.CreateForm(TformRjalan, formRjalan) else
begin
formRjalan.Close;

Application.CreateForm(TformRjalan, formRjalan};

end;

end;

if jnsinput = '4' then
begin
if formjembatan = nil then
Application.CreateForm|Tformjembatan, formjembatan) else
begin
formjembatan.Close;
Application.CreateForm(Tformjembatan, formjembatan};
end;
end;

if jnsinput = '10" then

begin
if formRjembatan = nil then
Application.CreateForm{TformRjembatan, formRjembatan) else
begin
formRjembatan.Close;

Application.CreateFarm(TformRjembatan, formRjembatan);

end;

and:

if jnsinput = 'S’ then

begin
if forms1 = nil then
Application.CreateForm{Tformsl, formsl) else
begin
formsl.Close;
Application CreateForm(Tformsl, forms1);
end,;

end;

if jnsinput = '&' then

begin
if forms2 = nil then
aApplication.CreateForm(Tforms2, forms2] else



begin
forms2.Close;
Application.CreateForm(Tforms2, forms2);
end;
end;

if insinput = "13' then

begin
if formA2 = nil then
Application.CreateForm(TlormA2, formA2) else
begin
formA2.Close;

Application.CreateForm{TformA2, formAz2);

end;

end;

if jnsinput="14" then
begin
if forms5a = nil then
Application.CreateForm(Tforms5a, forms5a) else
begin
formsSa.Close;
Application CreateForm(Tforms5a, forms3a);
end;
end;

if jnsinput = "15" then

begin
if forms5b = nil then
Application.CreateForm(TformsSh, forms5h) else
begin
formssb.Close;

Application CreateForm(Tforms5b, formsSb);

end;

end;

if jnsinput = "7’ then
begin
if forms5c = nil then
aApplication.CreateForm(Tforms5e, formsse] else
begin
formsSc.Close;
Application CreateForm(TformsSe, forms5c);

end;



end;

if jnsinput = '11" then
begin
formnamajalan.Editl.Text := kodejalan;
formnamajalan.Edit2.Text := nama_ruas;
formnamajalan.Edit3.Text ;= kodedummy;
if formnamajalan.ShowModal = mr¥es then
begin
recs.Edit;

Ml recs.Fields.ltem{JALAN_ID").Value := editl. Text;
recs.Flelds.ltem('NAMA_RUAS').Value := formnamajalan.edit. Text;
recs.Fields.ltem("KODE_JALAN').Value := formnamajalan.editd.Text;
recs.Update;
mapl.Refresh;
end;

end;

end;
end;

end;

procedure Tformpeta.fullextentClick{Sender: TObject);
begin

mapl.Extent := mapl.FullExtent;

end;

procedure Tfarmpeta.MaplMouseMove(Sender: TObject; Shift: TShiftState; X,
Y: Integer);
var
p :IMoPoint;
begin
pi= IMoPoint{Create OleObject('MapObjects2.Point'));
p :=Mapl.ToMapPoint{x.y);
Editl.Text = "X = "+Format('%n’,[p.x])+' ; '+Y =
‘+Format{"%n',[p.y]);//FloatToStr{p.x)+', +FloatTo5tr(p.y);
end;

procedure Tformpeta.Button 1Click{Sender: TObject);
begin

initializemap;

end;



procedure Tformpeta. FormCreate(Sender: TObject);
begin

tnamajalan = 0;

formpeta.Left := 0;

formpeta.Top = 0;

formpeta.Height = formmain.Height-50;
Maplegendl.SetMapSource (Mapl);

end;

procedure Tformpeta.tampiltext;
var

ly :IMoMaplayer;

Iblren : IMolabelRenderer;
lyrs : Layers;

ft :TFont;

oleFt :variant;

begin
ft := TFont.Create;
ft.name = Tahoma";
ft.Color ;= clwhite;
ft.size == §;
oleFt = FontToOleFont{ft);
Iyrs := IMoLayersimap1.layers);
ly = IMoMapLayer{CreateQleObject|'MapObjects2.MapLayer'}};
Iblren = IMoLabelRenderer{CreateQleObject('MapObjects2.LabelRenderer’));
Iblren.symbol[0].height :=30;
Iblren.field :="JALAN_ID';
Iblren.symbol[0].font := IFontDisp{IDispatchioleFt));
Iblren.AllowDuplicates :=false;
ly = IMoMaplLayer(lyrs.item({’jalan’}};
ly.renderer := Ibiren;
rmapl.refresh;
fr.Free;
end,

procedure Tformpeta.infobtnClick{Sender: TObject);
begin

mapl.MousePointer := moldentify;
end;

procedure Tformpeta.panbtnClick(Sender: TObject);
begin



mapl.MousePointer := moPan;
end;

procedure Tformpeta.zoombtnClick{Sender: TObject);
begin

mapl.MousePointer := moZoomin;

end;

procedure Tformpeta.FormActivate(Sender: TObject);
begin

Jftampiltext;

{ imap:=mapl.controlinterface;
intf=imap as idispatch;
legendl.setmapsource|intf);
loadit:=true;
legendl.loadlegend(loadit);
legend1.showalllegend;}
/fmapDispatch:=nil;
Jfmap:=nil;

[/if mapDispatch<>nil then
/{mapDispatch.Querylnterface(TMap,map);

/flegendl . setMapSource(Mapl);

end;

procedure Tformpeta.FormShow{Sender: TObject);
var zoomFactor : real;
begin
InitializeMap;
wamakec;
tampiltext;
Maplegendl.LoadLegend(true);
zoomFactor := panell.width*1000;
Edit2 Text := 'Skala 1 : '+Format{'%7.0n',[ZoomFactorl);
end;

procedure Tformpeta.warnakec;
var

ly,lyr : IMoMaplayer;



lyrs : IMolayers;
recs :IMoRecordset;
fids :IMoFields;
fid :IMoField;
strings : IMo5trings;
ren :IMoValueMapRenderer;
| :lnteger;
§  istring;
begin
lyrs := IMoLayers{map1 layers});
lyr := IMoMaplayer{CreateCleObject('MapObjects2. Maplayer'));
strings := IMoStrings{CreateOleObject{'MapObjects2.5trings'});
ly := IMoMaplLayer{CreateDleObject('MapObjects2. MaplLayer'});
ly := IMoMapLayer|{lyrs.item('bts_kec_utm'));
recs = IMoRecordset(ly.records);
while not recs.eof do
begin
fids := IMoFields(recs.fields);
fld := IMoField{flds.itemi" MAMA')};
5 1= fld.value;
strings.add(s);
recs.movenaxt;
ffids := UnAssigned;
fid := UnAssigned;
s := UnAssigned;}
end;

ren := IMoValueMapRenderer{CreateOleObject{'MapObjects2.Valu eMapRenderer'));
ren.Field ='NAMA';
/f add the unigue values to the renderer
ren. ValueCount :=strings.count;
for i :=0 to Strings.Count-1 do
ren.value[i]:= strings.itemn {i};
ly.renderer := ren;
Mapl.Refresh;
end;

procedure Tlormpeta.wa rnagaris;
var

sym : IMoSymbel;

flds : IMoFields;

fid : IMoField;

shp : IMoPolygon;



begin

if {not VarlsEmpty(gSelection)) then

begin

if {(not VarlsNull{gSelection)) then

begin

sym := IMoSymbol(CreateComObject{Class_Symbolj);
sym.Color ;= clYellow;

if gSelection.EOF then

// Edit if no records are found

Exit;

g5election.MoveFirst;

while (not gSelection.EOF) do

begin

fids := gSelection.Fields;

fid := fids.ltern('shape');

giMoline := IMoLine(CreateOleObject('MapObjectsZ.Line'));
giMoline := IMoLine(IDispatchifld value));
[/shp = IMoPolygon(|Dispatch{fid Value});
Mapl.DrawShape(gimoline, sym);

/f Release shp (needed in loops)
glmoline := nil;

gSelection. MoveNext;

end;

end;

end;

end;

procedure Tformpeta.MaplAfterLayerDraw(ASender: TObject; index: Smallint;
canceled: WordBool; hDC: Cardinal);
var
v : Variant;
begin
if index = 0 then
// after drawing the first layer, refresh the locater map
Map2 TrackingLayer.Refresh(True,v);
end;

procedure Tformpeta. Edit3KeyPress(Sender: TObject; var Key: Char);
var

lys: Imolayers;

layer : Imomaplayer;

recs = Imorecordset;



rect: Imorectangle;
fields : Imofields;
exp : string;
begin
if (key = #13) then
begin
{/showmessage('proses');
{/coanstruindo a expressdo de busca
exp:='JALAN_1D ="'+ edit3.Text ; //Nome Coluna a pesquisar
lys ;= mapl.Layers;
layer := IMoMapLayer{CreateOleObject('MapObjects2. Maplaye ek
layer = IMoMapLayer(lys.ltem('jalan")); //Nome Tabela
{{Encontrando o nome do estado ou 1!}
recs := layer.SearchExpression{exp);
JiMostra os resultados sendo...
if (not recs.EOF) then
begin
fields = recs.Fields;
giMoline := IMolLine (CreateOleObject('MapObjects2.Line']);
gIMoline = iDispatch(fields.item('sha pe').Value) as IMoLine;

[[shp := IMoPolygon (CreateOleObject{'MapObjects2.Polygon']);
/fshp := iDispatch({fields.ltem({'shape’).Value) as IMoPolygon;
rect := IMoRectan gletCreateDEeﬂhjE:t{’Mapﬂhjectsz.He:tang!E'H :
rect := giMoline.Extent;
rect.ScaleRectangle((2.0});
Mapl.Extent = rect;
Mapl.Refresh;
/{ flash the state
apl.FlashShape(giMoline, )
end;
key = #0;
end;
end;

procedure Tformpeta.Map2AfterTrackingla yerDraw{ASender: TObject;
hDC: Cardinal);

war

sym : IMoSymbol;

begin

SYm = EMnSwnhﬂll_CreatEDIEDb]EEt{'Map-EIhjEtEE.Ewnhni':l};
sym.OutlineColor := moRed; //5FF;
sym.Style ;= moTransparentFill; /;



Map2.DrawShape(Mapl.Extent,sym);
end;

end.

unit unithain;
interface

Usas
Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics, Controls, Forms,
Dialogs, Menus, inifiles, StdCtrls, ComCtris, ExtCtrls, Buttons, ToolWin,
DB, DBTables;

type
Tformmain = class(TForm)

MainMenul: TMainMenu;
Filel: TMenultem;

Keluarl: TMenultem;
Databasel: TMenultem;
MONEV1: TMenultem;
Masterl: TMenultem;
Wilayahl: TMenultem;
Kecamatanl: TMenultem;
DesaKelurahanl: TMenultem;
PenangananSpasiall: TMenultemn;
ArcViewl: TMenultem;
tahunPendataanl; TMenultem;
ToolBarl: TToolBar;
speedButtond: TSpeedButton;
speedButtonl: TSpeedButton;
SpeedButton: TSpeedButton;
speedButtond: TspeedBution;
Splitterl: TSplitter;
speedButtond: TSpeedBution;
speedButton5: TSpeedButton;
SpeedButton: TspeedButton;



SpeedButton?: TSpeedButton;

SpeedButtong: TSpeedButton;

Panell: TPanel;

ToolButtonl: TToolButton;

Labell; TlLabel;

ComboBoxl: TComboBox;

Datalalandanlembatanl: TMenultem;

DataAdministrasil: TMenultem;

KaryawanStafl: TMenultem;

KeteranganMengenaiBahanMateriall: TMenultem;

DataMateriall: TMenultem:;

UpahTenagaKerjadanHargaSatuanMaterialBahanl: TMenultem;

DataSurveil: TMenultem;

SurveiPenyebaranPenduduk571: TMenultem;

PenentuanRuaslalankKependudukanl: TMenultem;

DataPusatAktifitasl: TMenultem;

SumberUtamalalulintasBeratl: TMenultem;

DataSosialEkonomiTingkatKecamatanl: TMenultem;

DaftarindukJaringanialankKabupatenl: TMenultem;

SurveilalulintasAngkutan BeratSel: TMenultem;

Usulanl: TMenultem;

RingkasanBiayalalanKabupatenl: TMenultem;

SurveiProyekPIR1: TMenultem;

SurveikegiatanSektorPariwisataSécl: TMenultem;

SurveilaluLintasTerlambat581: TMenultem;

UsulanlaringanlalanStrategisl: TMenultem;

N1: TMenultem; .

Formulirl: TMenultem;

procedure FormCreate(Sender: TObject);

procedure tahunPendataan1Click{Sender: TObject);

procedure Kecamatan1Click(Sender: TObject);

procedure DesaKelurahan1Click|{Sender: TObject);

procedure FormActivate{Sender: TObject);

procedure ComboBox1Change{Sender: TObject);

procedure PejabatDaerah1Click{Sender: TObject);

procedure DatalalandanlembataniClick{Sender: TObject);

procedure KaryawanStaflClick(Sender: TObject);

procedure KeteranganMengenaiBahan Material 1Click{5ender: TObject);

procedure DataMateriallClick(Sender: TObject);

procedure UpahTenagaKerjadanHargaSatuanMaterialBahan1Click(
sender: TObject);

procedure PenentuanRuaslalanKependudukan1Click(Sender: TObject);

procedure DataPusatAktifitas1Click{Sender: TObject);

procedure SumberUtamalalulintasBeratlClick{Sender: TObject):



procedure DataSosialEkonomiTingkatKecamatanl1Click{Sender: TObject);
procedure Daftarinduklaringanlalankabupaten1Click(Sender: TObject);
procedure SurveiPenjajakanKondisilalanS11Click({Sender: TObject);
procedure Surveikondisilalan DanFotaS21Click({Sender: TObject);
procedure KeluarlClick(Sender: TObject);
procedure SurveilalulintasAngkutanBeratS61Click{Sender: TObJect);
procedure Usulan1Click{Sender: TObject);
procedure FormulirlClick{Sender: TObject);
procedure UsulanlaringanlalanStrategis1Click(Sender: TObject);
private
{ Private declarations }
public
{ Public declarations }
end,;

type

Tmydata = record
kode : string;
nama : string;

end;

var
formmain: Tformmain;
tahun : array [0..200] of Tmydata;

implementation

uses unitmastertahun, unitmasterkecamatan, unitmasterdesa, unitmutahir,
unitpelabat, unit_staf, Unitketbahan, unitmateri, unitu pah,
unitkependudukan, unitpusat, Unitberat, unitsosek, unitdialogkl, units1,
Units2, unitséa, UnitsGadaftar, unitstrategis, Unitla2, Unitlk2;

[$R *.dfm}

procedure Tformmain. FormCreate(Sender: TObject);
var ini ; tinifile;

lokasidata : string;

lokasipeta : string;

lokasifoto : string;

begin

lokasidata := GetCurrentDir+"\database';
lokasipeta := GetCurrentDir+"\spasial’
lokasifoto := GetCurrentDir+"\foto';
lokasitemp = GetCurrentDir+"\Temp’;
lokasilaporan := getCurrentDir+"\laporan’;



ini := Tinifile Create{'sijantanconfig.ini");

try

ini.WriteString('config','lokasidata’ lokasidata);
ini.WriteString('config','lokasipeta’ lokasipeta);
ini. Writestring('config','lokasifoto’ lokasifoto):
ini. WriteString({'config','lokasitemp’, lokasitemp);
ini.Write5tring('config','lokasilaporan’ lokasilaporan);
ini.WriteString('config', tahundata’,'0');
ini.WriteString('config’,'pemutahiran’,'0');

finally

ini.Free;

end,

mainmenul.ltems[1].Enabled ;= false;
mainmenul.items[2].Enabled = false;

end;

procedure Tformmain.tahunPendataanlClick(Sender: TObject);
begin

if Formmastertahun = nil then

begin

Application.CreateForm(TFormmastertahun, Fermmastertahun);
end else

Formmastertahun.Show;

end;

procedure Tformmain.Kecamatan1Click(Sender: TObject);
begin
if Formmasterkecamatan = nil then
begin
Application.CreateForm{Tformmasterkecamatan, formmasterkecamatan);
end else
Formmasterkecamatan.Show;

end;

procedure Tformmain.DesaKelurshanlClick(Sender: TObject);
begin
if Formmasterdesa = nil then
begin

Application.CreateForm{Tformmasterdesa, formmasterdesa);
end else
Formmasterdesa.Show;



end;

procedure Tformmain.FormActivate(Sender: TObject);
var
i :integer;
begin
comboboxl.Clear;
with ttable Create(nil) do
try
DatabaseMame = GetCurrentDir+"\database”;
TableName := 'master_tahun.db";
open;
first;
i=0
while not eof do
begin
tahun[i].kode := fieldbyname('kode'). AsString;
tahun[il.nama = fieldbyname('keterangan’ ). AsString;
comboboxl.items.Add{tahun(i]. kede+' | "+tahun(i].nama);
inc(i);
next;
end;

finally
free;
end;

end;

procedure Tformmain.ComboBox1Change(Sender: TObject);
var inl : Tinifile;
begin
ini := Tinifile.Create('sijantanconfig.ini');
EWri:teString{’mnﬂg',’tahu ndata' tahun[combobox1.itemindex). kode);
if comboboxl.ltemindex >= 0 then
begin
mainmenul.ltems[1].Enabled ;= true;
mainmenul.ltems[2].Enabled :=true;
end;
finally
ini.Free;
end;



end;

procedure Tformmain.PejabatDaerahiClick(Sender: TObject);
begin
if Formpejabat = nil then
begin
Application.CreateForm{Tformpejabat, formpejabat);
end else
Formpejabat.Show;
end;

procedure Tformmain.Datalalandanlembatan1Click(Sender: TObject);
begin
if Formmutahir = nil then
begin
Application.CreateForm{Tformmutahir, formmutahir);
end else
Formmutahir. Show;
end;

procedure Tformmain KaryawanStaflClick{Sender: TObject);
begin
if Formstaf = nil then
begin
Application CreateForm(Tformstaf, formstaf);
end else
Formstaf.Show;
end;

procedure Tformmain. Keterangan MengenaiBahanMaterial1Click(Sender: TObject);
begin
if Formketbahan = nil then
begin
Application.CreateForm(Tformketbahan, formketbahan);
end else
Formketbahan.Show;
end;

procedure Tformmain.DataMateriallClick{Sender: TObject);
begin
if Formmastermaterial = nil then
begin
Application.CreateForm{Tformmastermaterial, formmastermaterial};



end else
Formmastermaterial.Show;
end;

procedure Tformmain.UpahTenagakerjadanHargaSatuanMaterialBahan1Click(

Sender: TObject);
begin
if Farmupah = nil then
begin
Application.CreateForm(Tformupah, formupah);
end else
Formupah.Show;
end:

procedure Tformmain.PenentuanRuaslalanKependudukan 1Click(Sender: TObject);
begin

if Formkependudukan = nil then

begin

Application.CreateForm(Tformkependudukan, formkependudukan);

end else

Formkependudukan Show;

end;

procedure Tformmain.DataPusatAktifitas1Click(Sender: TObject};
begin
if Formpusat = nil then
begin
Application.CreateForm(Tformpusat, formpusat);
end else
Formpusat.Show;
end;

procedure Tformmain.SumberUtamalalulintasBeratlClick(Sender: TObject);
begin
if Formberat = nil then
begin
Application.CreateForm(Tformberat, formberat);
end else
Formberat.Show;

end;

procedure Tformmain.DataSosialEkonomiTingka tkecamatan1Click|
sender: TObject);



begin

if Formsosek = nil then

begin
Application.CreateForm{Tformsosek, formsosek);
end else

Formsosek.Show;

end;

procedure Tformmain.Daftarinduklaringanlalanka bupaten1Click(
Sender: TObject);

begin

if Formlkl = nil then

begin
Application_CreateForm|{Tformlkl, formikl);
end else

Formikl.Show;

end;

procedure Tformmain SurveiPenjaja kanKondisilalanS11iClick{Sender: TObject);
begin
if Formsl = nil then
begin
Application CreateForm({Tformsl, formsl);
end else
Formsl.Show;
end;

procedure Tfermmain SurveiKondisilalanDan FotoS21Click(Sender: TObject];
begin
if Forms2 = nil then
begin
Application.CreateForm(Tformsz2, forms2);
end else
FormsZ.Show;
end;

procedure Tformmain. KeluariClick{Sender: TObject);
begin

Application. Terminate;

end;

procedure Tformmain SurveilalulintasAngkutanBeratS61Click(Sender: TObject);
begin



if Forms6adaftar = nil then

begin
Applicatlan,Ereateme[Tf:-rm:.ﬁadaﬁ.ar. formsGadaftar);
end else

FormsSadaftar.Show;

end;

procedure Tformmain. Usulan1Click{Sender: TObject);
begin
if Formstrategis = nil then
begin
Application.CreateForm(Tformstrategis, formstrategis);
end else
Formstrategis.Show;
end;

procedure Tformmain.Formulir1Click{Sender: TObject);
begin
if Formla2 = nil then
begin
Application.CreateForm(Tformia2, formla2);
end else
Formia2.Show;
end;

procedure Tformmain.Usulanla ringanlalanStrategis1Click(Sender: TObject);
begin
if Formlk2 = nil then
begin
hpplicaﬁnn,Ereatanrm{Tfnrmlb:E, formlk2);
end else
Formlk2.Show;
end;

end.
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